Forum Bank Sampah RSS Pemda Cipocok Jaya, Kota Serang Gotong Royong
Bersama Warga Wujudkan Lingkungan Bersih dan Berkelanjutan




Pendahuluan

Permasalahan sampah hingga saat ini masih menjadi salah satu tantangan terbesar
dalam pengelolaan lingkungan perkotaan di Indonesia. Pertumbuhan jumlah penduduk,
pola konsumsi yang semakin meningkat, serta penggunaan material sekali pakai telah
menyebabkan volume sampah terus bertambah dari tahun ke tahun. Jika tidak dikelola
dengan baik, sampah tidak hanya mencemari lingkungan, tetapi juga berdampak pada
kesehatan masyarakat, menurunkan kualitas hidup, serta menimbulkan berbagai

persoalan sosial dan ekonomi.

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijakan dan regulasi terkait pengelolaan
sampah, mulai dari pengurangan sampah dari sumbernya, pemilahan, hingga
pengolahan dan pemanfaatan kembali. Namun, keberhasilan kebijakan tersebut sangat
bergantung pada keterlibatan aktif masyarakat. Tanpa partisipasi warga, pengelolaan
sampah yang berkelanjutan akan sulit terwujud. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
berbasis komunitas yang mampu menggerakkan kesadaran kolektif dan membangun

kebiasaan baru dalam memperlakukan sampah.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif adalah melalui pembentukan dan
penguatan bank sampah. Bank sampah tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pengumpulan dan pemilahan sampah anorganik, tetapi juga menjadi sarana edukasi,
pemberdayaan ekonomi, serta penguatan nilai-nilai gotong royong di tengah
masyarakat. Melalui sistem menabung sampah, masyarakat diajak untuk memilah
sampah sejak dari rumah, memahami nilai ekonominya, dan merasakan manfaat nyata

dari pengelolaan sampah yang baik.

Momentum Hari Kemerdekaan Republik Indonesia ke-80 pada 17 Agustus 2025
menjadi momen yang sangat tepat untuk merefleksikan makna kemerdekaan dalam
konteks pembangunan berkelanjutan. Kemerdekaan tidak hanya dimaknai sebagai
bebas dari penjajahan, tetapi juga sebagai tanggung jawab bersama untuk menjaga

lingkungan, mengelola sumber daya secara bijak, dan mewariskan bumi yang layak



huni bagi generasi mendatang. Semangat inilah yang tercermin dalam kegiatan yang

digelar oleh Forum Bank Sampah RSS Pemda Kecamatan Cipocok Jaya, Kota Serang.

Bertepatan dengan peringatan Hari Kemerdekaan, Forum Bank Sampah RSS Pemda
Cipocok Jaya menginisiasi kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah anorganik
yang melibatkan partisipasi aktif warga. Kegiatan ini menjadi simbol nyata bahwa
semangat gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan masih hidup dan tumbuh
di tengah masyarakat. Dengan mengusung nilai kebersamaan, edukasi, dan
pemberdayaan, forum ini berupaya menjadikan pengelolaan sampah sebagai gerakan

bersama yang berkelanjutan.
Semangat Gotong Royong Warga di Hari Kemerdekaan

Sejak pagi hari, suasana di lingkungan RSS Pemda Kecamatan Cipocok Jaya tampak
berbeda dari biasanya. Warga dari berbagai kalangan, mulai dari ibu rumah tangga,
pemuda, hingga lansia, terlihat berdatangan membawa karung, kantong, dan wadah
berisi sampah anorganik yang telah dipilah dari rumah masing-masing. Botol plastik,
gelas kemasan, kardus, kertas, hingga berbagai barang bekas lainnya dikumpulkan

dengan penuh antusias.

Kegiatan ini bukan sekadar rutinitas menabung sampah, melainkan juga bagian dari
perayaan Hari Kemerdekaan Republik Indonesia yang sarat makna. Di tengah
peringatan kemerdekaan, warga tidak hanya mengibarkan bendera dan mengikuti
upacara, tetapi juga menunjukkan bentuk cinta tanah air melalui aksi nyata menjaga
kebersihan dan kelestarian lingkungan. Gotong royong yang terbangun mencerminkan

nilai luhur bangsa Indonesia yang diwariskan oleh para pendiri bangsa.

Proses pengumpulan sampah dilakukan secara tertib dan sistematis. Setiap sampah
yang dibawa warga ditimbang, dicatat dalam buku tabungan bank sampah, kemudian
dikonversikan menjadi nilai ekonomis. Sistem ini memberikan transparansi sekaligus
kepercayaan kepada masyarakat bahwa setiap upaya kecil yang mereka lakukan

memiliki nilai dan manfaat nyata.



Bank Sampah sebagai Wadah Edukasi dan Pemberdayaan

Ketua Forum Bank Sampah RSS Pemda Cipocok Jaya dalam keterangannya
menjelaskan bahwa kegiatan ini merupakan bagian dari strategi jangka panjang untuk
menjadikan bank sampah sebagai pusat edukasi lingkungan dan pemberdayaan
masyarakat. Bank sampah tidak hanya berfokus pada aspek pengumpulan sampah,
tetapi juga berperan dalam membentuk pola pikir baru masyarakat terkait pengelolaan
limbah.

“‘Kami ingin masyarakat menyadari bahwa sampah bukan sekadar limbah yang harus
dibuang, melainkan sumber daya yang memiliki nilai. Dengan pengelolaan yang tepat,

sampah bisa memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan,” ujarnya.

Melalui kegiatan rutin dan edukatif, forum ini terus mendorong warga untuk memilah
sampah sejak dari rumah. Edukasi dilakukan secara berkelanjutan, baik melalui
pertemuan warga, sosialisasi langsung, maupun praktik lapangan. Dengan pendekatan
yang sederhana dan mudah dipahami, masyarakat perlahan mulai mengubah

kebiasaan lama menjadi perilaku yang lebih ramah lingkungan.
Manfaat Ekonomi yang Dirasakan Langsung oleh Warga

Salah satu daya tarik utama bank sampah adalah manfaat ekonomi yang dapat
dirasakan langsung oleh masyarakat. Sampah anorganik yang sebelumnya dianggap
tidak berguna kini dapat ditabung dan ditukar dengan uang atau kebutuhan tertentu.
Bagi sebagian warga, hasil dari menabung sampah dapat membantu memenuhi
kebutuhan rumah tangga, menambah uang belanja, atau bahkan menjadi tabungan

jangka panjang.

Lebih dari itu, keberadaan bank sampah juga membuka peluang usaha baru, seperti
pengolahan sampah menjadi produk daur ulang, kerajinan tangan, atau bahan baku
industri. Dengan pengelolaan yang konsisten, bank sampah berpotensi menjadi

penggerak ekonomi lokal yang berbasis lingkungan dan berkelanjutan.



Mendorong Terwujudnya Ekonomi Sirkular

Kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah yang dilakukan oleh Forum Bank
Sampah RSS Pemda Cipocok Jaya juga sejalan dengan konsep ekonomi sirkular.
Dalam ekonomi sirkular, sampah tidak lagi dipandang sebagai akhir dari siklus

konsumsi, melainkan sebagai bagian dari rantai nilai yang dapat dimanfaatkan kembali.

Melalui pemilahan yang baik, sampah anorganik dapat disalurkan ke pihak-pihak yang
membutuhkan sebagai bahan baku daur ulang. Hal ini tidak hanya mengurangi jumlah
sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA), tetapi juga menghemat
sumber daya alam dan energi. Dengan demikian, bank sampah berkontribusi langsung

dalam upaya pelestarian lingkungan dan pembangunan berkelanjutan.
Lingkungan Bersih, Sehat, dan Asri

Selain manfaat ekonomi, dampak positif lain yang dirasakan adalah terciptanya
lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan asri. Dengan berkurangnya sampah yang
berserakan, risiko pencemaran lingkungan dan penyebaran penyakit dapat ditekan.
Lingkungan yang bersih juga memberikan kenyamanan bagi warga dan meningkatkan

kualitas hidup secara keseluruhan.

Kegiatan ini sekaligus menjadi sarana mempererat hubungan sosial antarwarga.
Interaksi yang terjalin selama kegiatan pengumpulan sampah memperkuat rasa
kebersamaan dan solidaritas. Nilai gotong royong yang terus dipupuk menjadi modal

sosial yang sangat penting dalam membangun masyarakat yang tangguh dan peduli.



Peran Forum Bank Sampah dalam Gerakan Lingkungan

Forum Bank Sampah RSS Pemda Cipocok Jaya tidak berjalan sendiri. Forum ini terus
menjalin kolaborasi dengan berbagai pihak, baik pemerintah daerah, komunitas
lingkungan, maupun mitra lainnya. Sinergi ini diharapkan dapat memperkuat kapasitas
bank sampah, memperluas jangkauan kegiatan, serta meningkatkan dampak positif

yang dihasilkan.

Dengan dukungan yang berkelanjutan, forum ini optimistis dapat menjadi contoh praktik
baik pengelolaan sampah berbasis masyarakat yang dapat direplikasi di wilayah lain.
Keberhasilan pengelolaan sampah tidak hanya ditentukan oleh teknologi atau

kebijakan, tetapi juga oleh komitmen dan partisipasi aktif masyarakat.



Penutup

Kegiatan pengumpulan dan pemilahan sampah anorganik yang digelar oleh Forum
Bank Sampah RSS Pemda Kecamatan Cipocok Jaya pada peringatan Hari
Kemerdekaan Republik Indonesia tahun 2025 menjadi bukti nyata bahwa semangat
gotong royong dan kepedulian terhadap lingkungan masih tumbuh kuat di tengah
masyarakat. Momentum kemerdekaan dimaknai tidak hanya sebagai perayaan
seremonial, tetapi juga sebagai ajakan untuk bertanggung jawab menjaga bumi sebagai
bagian dari warisan bangsa.

Melalui bank sampah, masyarakat diajak untuk mengubah cara pandang terhadap
sampah, dari sesuatu yang tidak bernilai menjadi sumber daya yang bermanfaat.
Manfaat ekonomi yang dirasakan langsung oleh warga, lingkungan yang lebih bersih
dan sehat, serta tumbuhnya kesadaran kolektif menjadi hasil nyata dari gerakan ini.
Lebih jauh, kegiatan ini berkontribusi dalam mendorong terwujudnya ekonomi sirkular

dan pembangunan berkelanjutan di tingkat lokal.

Forum Bank Sampah RSS Pemda Cipocok Jaya mengajak seluruh lapisan masyarakat
untuk terus berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat.
Dengan kolaborasi, komitmen, dan konsistensi, pengelolaan sampah yang efektif dan
berkelanjutan bukanlah hal yang mustahil. Upaya kecil yang dilakukan secara bersama-

sama akan memberikan dampak besar bagi lingkungan dan generasi mendatang.

Semangat gotong royong yang ditunjukkan warga menjadi cerminan nilai luhur bangsa
Indonesia. Dari lingkungan terkecil, perubahan besar dapat dimulai. Mari terus
bergerak, peduli, dan berkontribusi demi lingkungan yang bersih, sehat, dan
berkelanjutan.

Mari jadikan sampah sebagai berkah, bukan musibah, demi Indonesia yang lebih

hijau dan berdaya.



